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ABSTRAK

FUJI ASIH LESTARI : Penerapan Hands On Activity Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Kompetensi Dasar
Pencemaran Lingkungan Di Kelas X Sma N 1 Gegesik-
Cirebon

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, 
manual, dan sosial. Berdasarkan informasi dari guru biologi kelas X SMA N 1 GEGESIK, 
pembelajaran biologi pada kompetensi dasar pencemaran lingkungan umumnya disampaikan 
dengan cara ceramah dan pembelajaran Hands On Activity belum pernah dilakukan di SMA 
N 1 Gegesik, sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan pembelajaran Hands On 
Activity.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains 
pada siswa yang menggunakan Hands on activity dan tidak menggunakan Hands on activity
pada kompetensi dasar pencemaran lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 
2011/2012. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan proses sains pada siswa 
yang menggunakan Hands on activity dengan yang tidak menggunkan Hands on activity pada 
kompetensi dasar pencemaran lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 
2011/2012. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran biologi dengan 
menggunakan penerapan Hands on activity pada kompetensi dasar pencemaran lingkungan di 
Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 2011/2012.

Metode penelitian yaitu menggunakan metode eksperimen, teknik pengmpulan data 
yaitu : tes, observasi dan angket. Tes ini dilakukan selama dua kali yaitu diawal sebelum 
pembelajaran (pretes) dan setelah pembelajaran (postest). Observasi digunakan untuk 
mengetahui kemunculan keterampilan proses sains siswa. dan angket digunakan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan mneggunakan model Hands on 
activity untuk mengukur keterampilan proses sains.

Terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa yang menggunakan Hands On 
Activity dengan yang tidak menggunakan Hands On Activity. Kemudian dikuatkan juga 
dengan lembar observasi yang hasilnya dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-3 
mengalami peningkatan yang signifikan. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan 
proses sains siswa antara siswa yang menggunakan pembelajarannya menggunakan Hands 
On Activity dengan siswa yang menggunakan pembelajaran secara konvensional. angket 
respon yang disebarkan kepada siswa kelas eksperimen yang menggunakan Hands On 
Activity di kelas X-3 SMA Negeri 1 Gegesik pada kompetensi dasar pencemaran lingkungan 
mendapatkan respon yang cukup, hal ini terlihat dari 53,75 % siswa menyatakan setuju.  
Maka dengan itu penerapan Hands On Activity pada kompetensi dasar pencemaran 
lingkungan di SMA Negeri 1 Gegesik baik untuk diterapkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan, dalam pengertian secara umum, yakni proses transmisi 

pengetahuan dari satu orang kepada orang lainnya atau dari satu generasi ke 

generasi lainnya. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, yang dikutip Latif (2007:7) menjelaskan bahwa Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.

Pengajaran IPA tidak dapat terlalu ditekankan berlebihan pada konsep 

sebagai produk tanpa mempertimbangkan proses, ataupun sebaliknya. Dengan 

demikian, penggunaan keterampilan proses harus bersama-sama dengan 

pendekatan konsep. Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan 

kognitif atau intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kognitif atau 

intelektual terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses siswa 

menggunakan pikirannya. 

Tujuan pengajaran sains sebagai proses adalah untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa, sehingga siswa bukan hanya mampu dan terampil 

dalam menghafal, melainkan juga ahli di bidang psikomotorik. Guru tidak 

mengharapkan setiap siswa akan menjadi ilmuwan, melainkan dapat 
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mengemukakan ide bahwa memahami sains sebagian bergantung pada 

kemampuan memandang dan bergaul dengan alam menurut cara-cara seperti yang 

diperbuat oleh ilmuwan. Selain itu, melalui proses belajar mengajar dengan 

pendekatan keterampilan proses dilakukan dengan keyakinan bahwa sains adalah 

alat yang potensial untuk membantu mengembangkan kepribadian siswa, di mana 

kepribadian siswa yang berkembang ini merupakan prasyarat untuk melanjutkan 

ke jalur profesi apapun yang diminatinya.

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan 

secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk 

kreativitas. Dengan demikian, Pendekatan Keterampilan Proses adalah perlakuan 

yang diterapkan dalam pembelajaran yang menekankan pada pembentukan 

keterampilan memperoleh pengetahuan kemudian mengkomunikasikan 

perolehannya. Keterampilan memperoleh pengetahuan dapat dengan 

menggunakan kemampuan olah pikir (psikis) atau kemampuan olah perbuatan 

(fisik).

Keterampilan proses atau intelektual terlibat dengan melakukan 

ketrampilan proses peserta didik menggunakan pikirannya. Keterampilan manual 

jelas terlibat dalam ketrampilan proses karena mungkin mereka melibatkan 

penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Dengan 

keterampilan proses dimaksudkan agar tercipta interaksi antara sesama anak didik 

dalam kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan proses.

Menurut rustaman (2005) menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran tidak terlepas dari berbagai kendala, sehingga 

perkembangannya terasa lambat. Belajar di luar kelas terkesan banyak menyita 
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waktu, tidak serius, dan ada juga yang berpandangan bahwa belajar di luar kelas 

adalah tidak belajar. Pandangan-pandangan ini harus diubah karena sangat 

merugikan kelangsungan proses pembelajaran. 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Yusup R., Ghany 

Akhmad : 2010) yang terdapat dalam kesimpulan penelitiannya menunjukkan 

bahwa penggunaan hands on activity Secara keseluruhan sebagian besar siswa 

menunjukkan sikap yang positif terhadap penggunaan Hands on Activity dalam 

pembelajaran matematika yang telah dilakukan. Pembelajaran seperti menurut 

sebagian siswa sangat menarik dan tidak membosankan.

Berdasarkan informasi dari guru biologi kelas X SMA N 1 GEGESIK, 

pembelajaran biologi pada sub pokok bahasan pencemaran lingkungan umumnya 

disampaikan dengan cara konvensional dan pembelajaran Hands On Activity

belum pernah dilakukan di SMA N 1 Gegesik, sehingga dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pembelajaran Hands On Activity. Menurut Amin (2007)

Hands on Activity adalah suatu model yang dirancang untuk melibatkan siswa 

dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan menentukan, 

mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri. Siswa 

diberi kebebasan dalam mengkonstruk pemikiran dan temuan selama melakukan 

aktivitas sehingga siswa melakukan sendiri dengan tanpa beban, menyenangkan 

dan dengan motivasi yang tinggi 

Berdasarkan hal tersebut maka dianggap penting bagi peneliti untuk

penelitian dengan menggunakan pembelajaran Hands on activity melalui konsep 

pencemaran lingkungan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa

kelas X SMA N 1 Gegesik, tahun ajaran 2011/2012. Dari uraian diatas, maka 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMA N 1 Gegesik: “ Penerapan 

Hands On Activity Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa 

Pada Kompetensi Dasar Pencemaran Lingkungan Di Kelas X SMA N 1 

Gegesik”.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

  1. Identifikasi masalah

a. Wilayah kajian

Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tentang 

Hands on activity terhadap keterampilan proses sains siswa pada 

kompetensi dasar pencemaran lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik

tahun ajaran 2011/2012.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan 

dan analisis data hasil penelitian secara eksak dan menganalisis datanya 

menggunakan perhitungan stastistik (Riduwan, 2005 ; 207)

c. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah belum dilakukan 

pembelajaran Hands on activity terhadap keterampilan proses sains 

siswa di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 2011/2012.

2. Pembatasan Masalah

Dengan mempertimbangkan luasnya ruang lingkup permasalahan 

dalam penelitian ini, maka maka peneliti merasa perlu menbatasi 

permasalahan:
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a. Pembelajaran menggunakan Hands on activity.

b. Subjek Penelitian adalah keterampilan proses sains siswa kelas X 

SMA N 1 GEGESIK Semester 1 Tahun Pelajaran 2011/2012.

c. kompetensi dasar yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

pencemaran lingkungan.

d. Menggunakan 8 Indikator Keterampilan Proses Sains yaitu : 

1) mengamati,

2) mengklasifikasikan, 

3) menafsirkan (menginterpretasikan), 

4) memprediksi, 

5) berkomunikasi,

6) berhipotesis,

7) merencanakan percobaan/menyelediki

8) menerapkan suatu sub/ konsep.

3. Rumusan Masalah

Penerapan Hands On Activity untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa pada kompetensi dasar pencemaran lingkungan kelas X 

di SMA N 1 Gegesik.

4. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan dari rumuskan masalah didapat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan proses sains pada siswa 

yang menggunakan Hands on activity dan yang tidak menggunakan 
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Hands on activity pada kompetensi dasar pencemaran lingkungan di 

Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 2011/2012?

2. Adakah perbedaan peningkatan keterampilan proses sains pada siswa 

yang menggunakan Hands on activity dengan yang tidak 

menggunkan Hands on activity pada kompetensi dasar pencemaran 

lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 2011/2012?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran biologi dengan 

menggunakan penerapan Hands on activity pada kompetensi dasar

pencemaran lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 

2011/2012.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains pada siswa yang 

menggunakan Hands on activity dan tidak menggunakan Hands on activity

pada kompetensi dasar pencemaran lingkungan di Kelas X SMA N 1 

Gegesik tahun ajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan proses sains pada 

siswa yang menggunakan Hands on activity dengan yang tidak

menggunkan Hands on activity pada kompetensi dasar pencemaran 

lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 2011/2012.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran biologi dengan 

menggunakan penerapan Hands on activity pada kompetensi dasar

pencemaran lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 

2011/2012.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh peneliti, pihak 

sekolah, guru biologi dan para siswa.

1. Siswa termotivasi dan terbantu dalam mengenal lingkungan sebagai salah 

satu sumber belajar dalam pembelajaran.

2. Guru dapat menggunakan pembelajaran Hands on activity sebagai salah 

satu model yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar serta

memanfaatkan lingkungan diluar sekolah sebagai salah satu sumber 

belajar yang dapat membantu guru dalam menyampaikan dan 

memperjelas konsep-konsep biologi.

3. Sekolah yang bersangkutan dapat menjalankan pembelajaran diluar kelas 

dengan pendekatan ketrampilan proses sains siswa dalam proses belajar-

mengajar.

E. Definisi Operasional

1. Hands on activity

Hands on activity adalah suatu model yang dirancang untuk 

melibatkan siswa dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan 

menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat 

kesimpulan sendiri. Siswa diberi kebebasan dalam mengkonstruk 

pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas sehingga siswa 

melakukan sendiri dengan tanpa beban, menyenangkan dan dengan 

motivasi yang tinggi.
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2. Ketrampilan proses sains

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang berpedoman 

pada proses ilmiah, yaitu keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian. Ada berbagai keterampilan yang termasuk ke dalam 

keterampilan proses sains, yaitu: 1) mengamati, berupa keterampilan 

mengumpulkan data atau informasi melalui penerapan dengan indera; 2) 

mengklasifikasikan, yaitu menggolong-golongkan benda, kenyataan, 

konsep, nilai, atau kepentingan tertentu; 3) menafsirkan 

(menginterpretasikan), yaitu keterampilan menafsirkan suatu benda, 

kenyataan, peristiwa, konsep, atau informasi yang telah dikumpulkan 

melalui pengamatan, penghitungan, dan penelitan; 4) memprediksi, 

merupakan keterampilan dalam membuat perkiraan tentang sesuatu yang 

belum terjadi berdasarkan pola yang sudah ada; 5) berkomunikasi, yaitu 

kegiatan mengutarakan kegiatan; 6) berhipotesis, Hipotesis merupkan 

dugaan sementara tentang pengaruh variabel amnipulasi terhadp vriabel 

respon. Hipotesis menyatakan penggambaran yang logis dari suatu 

hubungan yang dapat diuji melalui eksperimen; 7) merencanakan 

percobaan/menyelediki, yaitu menentukan alat dan bahan atau perubahan 

yang terlibat dalam suatu percobaan; 8) menerapkan suatu sub/ konsep, 

yaitu menggunakan sub/ konsep yang dipelajari dalam situasi baru; 

(Nuryani, 2003).
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F. Kerangka Berpikir

Dalam sekolah adanya Guru sebagai pengajar dan siswa sebagai peserta 

didik untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar 

mengajar terdapat tujuan pembelajaran dan sebelum kegiatan belajar mengajar 

dilakukan pretes untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa. yang 

dibantu dengan pembelajaran yaitu Dengan menggunakan pembelajaran 

Hands on activity dan bahan ajar sebagai sumber belajar. Merujuk pada salah 

satu rumusan kompetensi dasar kelas X semester II yang tertera pada silabus 

kelas X SMU, yaitu: “menemukan faktor-faktor penyebab terjadinya 

perusakan lingkungan”, dengan kompetensi sebagai hasil belajarnya yaitu: 

mengamati, mengklasifikasikan dan mendeskripsikan pencemaran lingkungan.

Dari rumusan diatas terlihat adanya rumusan konsep mengklasifikasikan 

yang berdasarkan pengamatan, yang berarti salah satu dari indikator KPS. 

Dengan demikian dalam proses pembelajaran biologi selain penguasaan 

konsep yang harus dimiliki siswa, siswa juga diperlukan ketercapaian KPS.

Setelah Proses pembelajaran dilakukan evaluasi belajar yang berupa postest

agar tercapai peningkatan keterampilan proses sains siswa. kerangka 

pemikiran tersebut dapat penulis sampaikan sebagai berikut:
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Gambar 1 : Bagan Kerangka Berpikir

SekolahSiswa Guru

Keterampilan proses sains

Model pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar

Tujuan 
Pembelajaran

Evaluasi

Bahan ajar sebagai 
sumber belajar

Proses pembelajaran

Pretes

Hands On ActivityModel Ceramah
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G. HIPOTESA PENELITIAN

Dari paparan teoritis sebagaimana uraian diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut :

Ha : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains pada 

siswa yang menggunakan Hands on activity pada kompetensi dasar

pencemaran lingkungan di Kelas X SMA N 1 Gegesik tahun ajaran 

2011/2012.
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